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Abstrak
 

Penetapan Pengadilan Nomor 508/Pdt.P/2022/PN.Jkt.Sel berkaitan dengan pencatatan perkawinan tidak sah

memiliki implikasi hukum yang signifikan. Penetapan ini berdampak pada status hukum pasangan yang

melaksanakan perkawinan serta akibat hukum yang timbul dari perkawinan antaragama. Putusan tersebut

seolah-menunjukan bahwa suatu pengakuan perkawinan dari negara dapat diberikan meskipun belum tentu

perkawinan tersebut sah. Secara hukum suatu perkawinan yang tidak sah dari sudut pandang hukum

mempengaruhi hak dan kewajiban kedua pihak. Hal ini mencakup hak-hak terkait harta bersama, pewarisan,

anak yang lahir, serta hak-hak lain yang terkait dengan status perkawinan mereka. Analisis dalam studi ini

menunjukkan bahwa akibat hukum dari pencatatan perkawinan yang dinyatakan tidak sah meliputi

pembatalan status hukum perkawinan yang telah tercatat, hak-hak dan kewajiban kedua belah pihak sebagai

sebagai suami istri yang menjadi subjek perkara. Selain itu, aspek sosial dan psikologis dari

ketidaksahteraan yang dialami oleh pihak-pihak yang terlibat juga menjadi perhatian penting. Studi ini

menyoroti pentingnya kejelasan hukum terkait prosedur pencatatan perkawinan dan perlindungan hukum

bagi individu yang terlibat dalam perkawinan antaragama yang dinyatakan tidak sah. Implikasi hukum yang

dihasilkan dari Putusan Nomor 508/Pdt.P/2022/PN.Jkt.Sel menjadi bagian dari diskusi lebih lanjut dalam

merevisi kebijakan dan perundang-undangan yang berkaitan dengan pencatatan perkawinan serta

perlindungan hukum bagi individu yang terkena dampak dari ketidakpastian hukum atas perkawinan

mereka. Dalam konteks sosial, putusan ini juga menggaris bawahi pentingnya kesadaran akan hukum dan

prosedur hukum terkait perkawinan. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang implikasi hukum dari

pencatatan perkawinan yang tidak sah, masyarakat diharapkan dapat menghindari permasalahan hukum

yang kompleks dan potensial merugikan di masa depan.

......Court Determination Number 508/Pdt.P/2022/PN.Jkt.Sel regarding the registration of invalid marriages

has significant legal implications. This determination has an impact on the legal status of couples whose

marriages are invalid according to applicable law in Indonesia, especially in the South Jakarta area. The

ruling shows that registration of marriages that are invalid under the law can have detrimental consequences.

Legally, a marriage that is invalid in the eyes of the court affects the rights and obligations of both parties.

This includes rights related to joint property, child custody, and other rights related to legal marital status.

The analysis in this study shows that the legal consequences of registering an invalid marriage include the

cancellation of the legal status of a registered marriage, the rights and obligations of both parties who are the

subject of the case, as well as the implications for the status of children born from the marriage. Apart from

that, the social and psychological aspects of the ill-being experienced by the parties involved are also

important concerns. This study highlights the importance of legal clarity regarding marriage registration
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procedures and legal protection for individuals involved in invalid marriages. The legal implications

resulting from Decision Number 508/Pdt.P/2022/PN.Jkt.Sel are part of further discussions in revising

policies and legislation relating to marriage registration as well as legal protection for individuals affected

by illegitimate marriages. In a social context, this decision also underlines the importance of awareness of

the law and legal procedures related to marriage. Through a better understanding of the legal implications of

invalid marriage registration, it is hoped that society can avoid complex and potentially detrimental legal

problems in the future.


